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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kebijakan dan Strategi Terkait Sistem Pengelolaan Sampah Terpadu di
Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosar i
A. Sistem Penanganan Lingkungan
1. Kebijakan (1) Mereduksi sumber timbulan sampahksayeal.
Strategi :
a. Meminimasi pengunaan sumber sampah yang sukarrdidi@ug secara
alamiah;
b. Memanfaatkan ulang sampah (re-cycle) yang ada armeaut yang
memiliki nilai ekonomi; serta
c. Mengolah sampah organik menjadi kompos.
2. Kebijakan (2) Menyediakan lokasi pembuangan akl@mgah secara
terpadu.
Strategi :
a. Penyediaan lahan pembuangan akhir sampai terpada; s
b. Pengelolaan secara bersama sampah terpadu terpaaaaperkotaan
metropolitan. (RTRW Kabupaten Malang, 2010)
B. Kebijakan dan Strategi Pengembangan Prasarana Lingkungan
1. Kebijakan (1) Optimalisasi tingkat penanganan sangeakotaan.
Strategi :
a. Peningkatan prasarana pengolahan sampabh;
b. Pengadaan TPA regional; serta
c. Pengelolaan sampah berkelanjutan.
Kebijakan (2) Optimalisasi tingkat penanganan sdngeadesaan.
3. Strategi :
a. Sistem pengolahan sampah; dan
b. Pengolahan sampah mendukung pertanian.
4. Kebijakan (3) Penetapan kawasan Ruang Terbuka.Hijau
Strategi :
a. Pengadaan taman dan hutan kota;
b. Penetapan luasan RTH perkotaan minimum 30% dagiduea; serta

c. Pengembangan jenis RTH dengan berbagai fungsinya.
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5. Kebijakan (4) Menciptakan lingkungan yang sehat laznsih.
Strategi :
a. Pemenuhan fasilitas septic tank per KK di wilayalkptaan;
b. Penanganan limbah rumah tangga dengan fasilitatasiaper KK juga
sanitasi umum pada wilayah perdesaan; serta
c. Peningkatan sanitasi lingkungan untuk permukimaodyksi, jasa, dan
kegiatan sosial ekonomi lainnya. (RTRW Kabupatetalig, 2010).

C. Rencana Sistem Prasarana Lingkungan

4.2
4.2.1

Rencana sistem prasarana lingkungan meliputi Kopeganganan dan
pemeliharaan lingkungan seperti pengadaan tamamwan untuk pengawetan
tanah, udara dan air, IPAL (instalasi pengolahan limibah) terpadu, dan
prasarana pengolahan sampah.

Rencana sistem prasarana lingkungan meliputi Kopsganganan dan
pemeliharaan lingkungan seperti peningkatan pekayaerhadap kebutuhan
sanitasi lingkungan bagi kegiatan permukiman, pkegujasa, dan kegiatan
sosial ekonomi lainnya melalui pengembangan sigtemsarana pengelolaan

lingkungan yaitu pengelolaan persampahan. (RTRWiKaten Malang, 2010).

Gambaran Umum Kelurahan Pagentan
Administrasi Kelurahan Pagentan

Mengacu pada data potensi kecamatan, letak gesgfaiurahan Pagentan

terletak diantara 1£29°30 - 11240°0 lintang selatan dan’F3°30 - 754°30 bujur

timut. Luas kawasan Kelurahan Pagentan secaraukakah adalah sekitar 1,947 ®m

atau sekitar 2,0989 persen dari total luas Kecam@iagosari. Kondisi wilayah secara

geografis dominan dengan topografi dataran Datar.

Dilihat dari keadaan geografinya, Kelurahan Pagewiapat dibagi menjadi 4

jenis tanah yaitu jenis tanah Andosol, tanah Kaoiptanah alluvial dan yang terakhir

tanah Latosol. Batas administratif wilayah studilatl sebagai berikut :

Sebelah utara : Kelurahan Losari dan Candirenggo
Sebelah timur : Desa Tamanharjo dan Desa Watugede
Sebelah selatan : Desa Banjararum

Sebelah barat : Desa klampok dan Desa Gunungrejo
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4.2.2 Komposis Sampah Kelurahan Pagentan

Menurut hasil studi karakteristik dan timbulan sampKelurahan Pagentan
2013, timbulan sampah domestic yang dihasilkanige&rkata-rata 2,09 liter/org/hari.
Dengan target pelayanan persampahan untuk permokdnasumsi 100 %, maka
perhitungan hasil penelitian timbulan sampah adsd¢diagai berikut:
= 16378 jiwa x 2,09 liter/orang/hari x 100%
= 34230,02 It/hari
= 34,230 m3/hari.

Dari kedua hasil tersebut peneliti mempertimbangkatuk memilih hasil
berdasarkan SNI sebagai dasar perhitungan selgajdengan tujuan untuk jagaan dan
sebagai dasar perhitungan maksimal untuk perencanaa
Terdiriatas:

QT =Qd +Qnd
QT = 34,230 m3/hari + 5,87 m3/hari
QT = 40,1 m3/hari.

Sesuai data tahun 2013 rata-rata volume sampah gimagilkan Kelurahan
Pagentan Kecamatan Singosari adalah sebesar 30 #@/hari. Berdasar asal atau
sumber penghasil sampah di Kelurahan Pagentan

a) Sampah domesrik (perumahan)

Pada kawasan perumahan, sampah pada umumnyaipdak damun langsung

diangkut ke tempat pengumpulan sementara (TPS) yergtaj di RW 2

Kelurahan Pagentan. Pada peruntukan lahan perumabtarata volume

sampah yang dihasilkan adalah + 34,Zari. Sampah yang terangkut ke TPS

sebesar + 19,88 m3/hari atau 2 kali pengangkutanggunakan dump truck
dan amroll truck. Volume timbunan sampah terus apebah mengikuti
pertambahan penduduk dan aktifitas penduduk.Tinbusampah yang
dihasilkan terdiri dari sampah organic dan anordgani

b) Sampah Komersil

Sampah yang dihasilkan pada kawasan perdagangajastabelum dilakukan

pemilahan sampah sehingga sampah yang masuk kedd&8nmerupakan

sampah yang tercampur. Volume sampah yang dihasifisdlitas perdagangan
dan jasa di Kelurahan Pagentan adalah + 4’1Bam.

Sesuai data tahun 2012 rata-rata volume sampah tgaaggkut ke TPS di
Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari adalah saebe 24 m3/hari atau 2 kali
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pengangkutan menggunakan dump truck dan amrolk.ttdolume timbunan sampah
terus bertambah mengikuti pertambahan pendudukadtifitas penduduk.Timbunan
sampah yang dihasilkan terdiri dari sampah orgdait anorganik yang dikelola oleh
PU Cipta Karya Persampahan UPTD Singosari.

Komposisi volume sampah Kelurahan Pagentan seasmam terdiri dari
sampah organik dan anorganik. Komposisi volume séinifelurahan Pagentan secara
umum terdiri dari sampah rumah tangga yaitu 71,50kéftas, logam, plastik, kaca
25,33 % dan lain-lain sebesar 3,17%. Komposisi séngp Kelurahan Pagentan antara
sampah organik dan non organik masih tercampurkPasifjkasian komposisi sampah
diperlukan untuk menentukan jenis pengolahan sammpalinya. Berikut ini volume

dan komposisi sampah di Kelurahan Pagentan ;

Tabel 4.1

Eksisting Komposis Sampah K elurahan Pagentan
No. Jenis Sampah Volume (m%hari) Prosentase Volume Sampah
1. Sampah rumah tangga 17,16 71,50
2. Kertas 2,03 8,46
3. Logam 1,12 4,67
4. Plastik 2,37 9,88
5. Kaca 0,56 2,33
6. Lain-lain 0,76 3,17

Total 24,00 100,00

Sumber :Kantor DPU Cipta Karya 2013

Volume (m3/hari)

B Sampah Organik  ® Kertas Logam
B Plastik B Kaca Lain-lain

5% 2% 3%

e

10%

8%

Gambar 4.2
Eksisting Prosentase Komposis Sampah Kelurahan Pagentan
Volume timbulan sampah sampah yang terangket k& P Kelurahan

Pagentan Kecamatan Singosari adalah sebesarnB&wri atau 2 kali pengangkutan
menggunakan dump truck dan amroll truck. Volumebtiman sampah terus bertambah
mengikuti pertambahan penduduk dan aktifitas pewkludimbunan sampah yang
dihasilkan terdiri dari sampah organic dan anoiggang dikelola oleh PU Cipta Karya

Persampahan UPTD Singosari.
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Tabel 4.2
Eksisting Komposis Sampah Kelurahan Pagentan
. Vulume timbulan prosentase timbulan
No. Timbulan sampah
sampah sampah

1. sampah yang tidak terangkut 16,1 40,15
2. sampah yang terangkut 24 59,85

Volume rata-rata timbulan

sampah 40,1 100,00

Sumber :Kantor DPU Cipta Karya 2013
Komposisi sampah pada umumnya sampah yang terdiaaturahan Pagentan

tidak dipilah maupun dilelola namun langsung diarigke tempat pengumpulan
sementara (TPS) yang terletak di RW 2 KelurahareRag. Volume sampah yang
terangkut sebasar + 24 ma3/hari, dan volume sampalg yidak terangkut atau sisa
sebesar + 16,1 m3/hari.
4.2.3 Sarana Prasarana Pengelolaan Sampah

Sarana pengolahan sampah di Kelurahan Pagentanmit&oa Singosari
ditunjang oleh sarana dan prasarana yang disedialdn Dinas PU Cipta Karya
Persampahan.Sarana prasarana yang disediakan eteériptan merupakan sarana
yang bersifat umum seperti pewadahan meliputi bakpsih, pemindahan, pengolahan,
pengangkutan, pembuangan sementara, ataupun pegabuamkhir dengan
menggunakan sarana angkut dari Dinas PU Cipta KReysampahan.
A. Sarana Pengelolaan Sampah

Sarana yang disediakanoleh Dinas PU Cipta KaryaaRgrahan pada proses
pemindahan, pengolahan dan proses pengangkuta #ain:

Tabel 4.3
Eksisting Sarana Pengdolaan Sampah K elurahan Pagentan
No. Sarana Unit Fungsi Lokas
Pengolahan
1. Gerobak Sampah 6 Untuk Di setiap RW Kelurahan
mengumpulkan Pagentan
sampah
2. 1 Untuk  mengangkut Di RW 4 Kantor PU Cupta

sampah jalanraya  Persampahan Kelurahan
Pagentan
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No. Sarana Unit Fungs Lokas
Pengolahan
3. 3 Untuk  mengangkut Di RW 4 Kantor PU Cupta
sampah Persampahan  Kelurahan
Pagentan

4, 2 Untuk  mengangkut Di RW 4 Kantor PU Cupta
sampah Persampahan  Kelurahan
Pagentan
5. Tong Sampah __ 150 Untuk tempat sampah Di setiap RW Kelurahan
% j —‘l “r-La Pagentan
6. Buldozer 1 Untuk  pengolahandi RW 2 Kelurahan
sampah TPS Pagentan

Sumber: PU Cipta Karrya Persampahan Kelurahan Rag&ecamatan Singosari, 2012
B. Prasarana Pengelolaan Sampah

Proses pengelolaan sampah tidak hanya membutubBkanassaja, namun juga
membutuhkan prasarana pengelolaan sampah yaitu:
» TPS
Tempat pembuangan sementara atau TPS permanerh adalpat yang digunakan
untuk menampung sampah sementara dari masyardieatiisediolah ataupun ditimbun
di TPA.Sampah yang berada di TPS bersifat semedéardnarus segera diangkut untuk
di buang ke TPA.TPS yang di miliki Kelurahan PagenKecamatan berada di RW 2

dengan luas + 40 m2.
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4.3 Kinerja Operasional Pengelolaan Sampah di Kelurahan Pagentan

Untuk kinerja operasional pengelolaan sampah diulgblan Pagentan
Kecamatan Singosari akan diklasifikasikan menjadi dspek yaitu kinerja operasional
pengelolaan sampah secara aspek teknis dan nde-tekmana kinerja operasional
pengelolaan sampah secara aspek teknis yang dichaksuncakup sistem pengelolaan
sampah mulai dari hulu sampai hilir (pewadahanmipeangan Sementara), sedangkan
kinerja operasional pengelolaan sampah secara aspeteknis yaitu bagaimana sistem
kelembagaan yang terkait dengan permasalahan gsakam di Kelurahan Pagentan
Kecamatan Singosari dan partisipasi masyarakahdpengelolaan persampahan.
4.3.1 Aspek Teknis Sistem Pengelolaan Sampah Kelurahan Pagentan

Untuk aspek teknis pengelolaan sampah seperti pagjalasan diatas yaitu hal
yang akan dikaji adalah segala sesuatu yang bemgabulangsung secara teknis
pengelolaan persampahan yang diawali dari sistewagghan sampai pada sistem
pembuangan akhirnya. Berikut adalah gambaran asgalks pengelolaan persampahan
di Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari mulai slarem pewadahan sampai

dengan pada pembuangan akhir:

Pewadahan
* Tempat
Sampah
Permanen
* Tempat
Sampah ;’sngumpw . ;:rsmanen E;rrl]gangk
Satrrpah igrr]r:anen * Gerobak di Rw2 * Dump ;Z'r?duagung
Rumah Tangga» (bak sampah > . (5322221 i ﬁelurahan ™ Truck K?camatan
dari ban) agentan  Amrol Singosal
Motor Truck
* Tempat
Sampah
non-
permanen
(kantong
Plastik
Gambar 4.4

Eksisting Alur Pengelolaan Sampah Rumah Tangga K elur ahan Pagentan
A. Eksisting Sistem Pewadahan

Pewadahan sampah adalah awal proses dari pengeld@avadahan yang
dimaksud adalah menempatkan sampah pada suatu vemdetum dikumpulkan,

dipindahkan, diangkut, diolah dan dibuang ke tenpeatbuangan akhir sampah.Tujuan
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utama dari pewadahan adalah untuk menghindaridiegja sampah yang berserakan
dan memudahkan petugas sampah dalam mengumputkaalsa
1. Pola Pewadahan
Proses pewadahan merupakan proses awal oprasiariabeberapa proses
sistem pengelolaan sampah. Proses pewadahan uidiajatata cara dalam pewadahan
dan jenis pewadahan yang digunakan. Terdiri dgaithacam, yaitu:
* Pewadahan individu permanen atau sendiri-sendsalmya: masing —masing
rumah warga.
* Pewadahan individu semi permanen atau sendiri-semgsalnya: masing —
masing rumah warga.
 Pewadahan individu non-permanen atau sendiri-Senuigalnya: masing —
masing rumah warga.
Berdasar pengamatan di lapangan sistem pewadahgndigunakan penduduk
Kelurahan Pagentan yang tersebar di 10 RW denga® KD sebagian besar dilakukan
dengan Pewadahan individu non permanen. Pola p&aadidikelurahan di kelurahan

pegentan dapat dilihat di tabel 4.4 sebagai berikut

Tabel 4.4
Eksisting Pola Pewadahan di Kelurahan Pagentan
Sampel RW ProsentasePola Pewadahan
RW 1 20% Semi Permanen, 80% Non-permanan
RW 2 30% Semi Permanen, 70% Non-permanan
RW 3 20% permanen, 30 % Semi Permanen,
50% Non-permanan
RW 4 20% Semi Permanen, 80% Non-permanan
RW 5 30% Semi Permanen, 70% Non-permanan
RW 6 30% Semi Permanen, 70% Non-permanan
RW 7 30% Semi Permanen, 70% Non-permanan
RW 8 40% individu Semi Permanen, 60% Non-
Permanan
RW 9 30% Semi Permanen, 70% Non-permanan
RW 10 30% Semi Permanen, 70% Non-permanan

Sumber : Hasil Pemikiran, 201
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Pola Pola
Pewadahan Cara Pewadahan Pewadahan
Individu Individu
Permanen semi
2% Permanen

29%

Pola
Pewadaha
individu
non-
permanen
69%

Gambar 4.5
Eksisting Prosentase Pola Pewadahan di Kelurahan Pagentan
Berdasar pengamatan di lapangan Jenis pewadahgndigimakan penduduk

Kelurahan Pagentan yang tersebar di 10 RW deng@nrdsponden sebagian besar
dilakukan dengan Pewadahan individu non permanantdkg plastik) sebesar 69 kk
atau sebanyak (69%), dan menggunakanPewadahandindiemi permanen 29 kk
(29%), dan 2 kk (2%) menggunakanPola Pewadahaividond Permanen yang
dilakukan di RW 3.
2. Kondisi Pewadahan

Berdasar pengamatan di lapangan Kondisi pewadahamy ydigunakan
pendudukKelurahan Pagentan yang tersebar di 10 RW deng@nsafpel sebagian besar
dengan menggunakan pewadahan terbid@ndisi pewadahan dikelurahan di kelurahan
pegentan dapat dilihat di tabel 4.5 sebagai berikut

Tabel 4.5
Eksisting Kondis Pewadahan di Keurahan Pagentan

S??n\}sel Prosentase Kondisi Wadah

RW 1 20% Tertutup tidak bocor atau rusak, 80% Tiebbocor atau rusak
RW 2 20% Tertutup tidak bocor atau rusak, 80% Tiebbocor atau rusak
RW 3 50% Tertutup tidak bocor atau rusak, 50% Tiebbocor atau rusak
RW 4 20% Tertutup tidak bocor atau rusak, 80% Tiebbocor atau rusak
RW 5 30% Tertutup tidak bocor atau rusak, 70% Tieabbocor atau rusak
RW 6 30% Tertutup tidak bocor atau rusak, 70% Tieabbocor atau rusak
RW 7 30% Tertutup tidak bocor atau rusak, 70% Tiesbbocor atau rusak
RwW 8 40% Tertutup tidak bocor atau rusak, 60% Tieabbocor atau rusak
RW 9 30% Tertutup tidak bocor atau rusak, 70% Tiebbocor atau rusak
RW 10 30% Tertutup ti

dak bocor atau rusak, 70% Terbuka, bocor atau rusak

Sumber : Hasil Pemikiran, 2013
Berdasar pengamatan di lapangan Kondisi pewadahamy ydigunakan

penduduk Kelurahan Pagentan yang tersebar di 1@&Wan 100 responden sebagian
besar dilakukan dengan Kondisi Pewadahan Terlbub@gr atau rusak69 kk (69%),
dan Tertutup tidak bocor atau rusak 31 kk (31%).
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Gambar 4.6
Eksisting Prosentase Kondisi Pewadahan di K elurahan Pagentan
3. JenisWadah

Jenis wadah yang digunakan minimal 2 buah per runmibk memilah jenis
sampah mulai di sumber, yaitu:

1. Wadah sampah organik untuk mewadahi sampah sisaasgysisa makanan,
kulit buah-buahan, dan daun-daunan menggunakanhvwieggan warna gelap.

2. Wadah sampah anorganik untuk mewadahi sampah Kertigzs, kardus, botol,
kaca, plastik, dan lain-lain menggunakan wadah svégrang.

Berdasar pengamatan di lapangan sistem pewadahgndigunakan penduduk
Kelurahan Pagentan yang tersebar di 10 RW deng86 4R sebagian besar tidak
memiliki wadah. jenis pewadahan dikelurahan di tedlan pegentan dapat dilihat di
tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4.6
Eksisting Jenis Pewadahan di K elurahan Pagentan
Sampel RW Prosentase Jenis Wadah

RW 1 20% Dicampur dalam 1 wadah, 80% Tidak memvli&dah
RW 2 30% Dicampur dalam 1 wadah, 70% Tidak memili&dah
RW 3 50% Dicampur dalam 1 wadah, 50% Tidak memili&dah
RW 4 20% Dicampur dalam 1 wadah, 80% Tidak memili&dah
RW 5 30% Dicampur dalam 1 wadah, 70% Tidak memili&dah
RW 6 30% Dicampur dalam 1 wadah, 70% Tidak memiliidah
RW 7 30% Dicampur dalam 1 wadah, 70% Tidak memiliidah
RW 8 40% Dicampur dalam 1 wadah, 60% Tidak memiliidah
RW 9 30% Dicampur dalam 1 wadah, 70% Tidak memiliadah
RW 10 30% Dicampur dalam 1 wadah, 70% Tidak memiNé&dah

Sumber : Hasil Pemikiran120
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. Jenis
JenisWadah Wadah

Dicampur
dalam 1
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n 31%
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Gambar 4.7
Eksisting Prosentase Jenis Pewadahan di Kelurahan Pagentan

Berdasar pengamatan di lapangan Kondisi pewadahamg ydigunakan

penduduk Kelurahan Pagentan yang tersebar di 1@&Wan 100 responden sebagian
besar dilakukan dengan Jenis Wadah Tidak memilddailn 69 kk (69%), dan Jenis
Wadah Dicampur dalam 1 wadah 31 kk (31%).

Tabel 4.7
Eksisting Sarana pewadahan sampah di Kelurahan Pagentan

Sarana Pewadahan L okasi

Bak sampah individu non permanen (kantong plastik) e Seluruh RW di
Kelurahan Pagentan

e Seluruh RW di
Kelurahan Pagentan

e RW2
* RWS3
 RWA4
* RWS5

* RWG
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B. Eksisting Sistem Pengumpulan
Sistem pengumpulan adalah proses pengangkutarswaber sampah menuju
TPS permanen. Proses pengumpulan sampah pada peelsérdelurahan Pagetan
menggunakan tata cara pengumpulan individual tldagsung. Sampah dari sumber
sampah pada umumnya ditampung menggunakan bak/wsdaipah, kemudian
dikumpulkan dengan sarana gerobak/diangkut ke T@&®gnen yang telah ditentukan
oleh Dinas PU Cipta Karya Persampahan. Untuk memargampah pemukiman baik
komplek atau non komplek, masyarakat bekerjasamgaselembaga RT/RW untuk
menyediakan petugas yang mengambil sampah dari hrukea rumah dengan
menggunakan alat pengumpul (gerobak sampah/gerobator) yang kemudian
diangkut ke TPS permanen yang disediakan oleh Rub€ipta Karya Persampahan
Dari hasil pengamatan pada umumnya cara pengumpatapah untuk wilayah
di Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari adalapadesistem individual (door to
door) tidak langsung, artinya terdapat alat pengumgmang mengambil timbulan
sampah langsung dari rumah ke rumah/ pengguna kasaydian dibawa ke TPS
permanen yang disediakan oleh Dinas PU Cipta KdPgasampahan Beberapa
masyarakat yang tidak menggunakan jasa pengumpith mengumpulkan sampahnya
secara pribadi keTPS permanen terdekat. Saranaampgkg yang digunakan berupa
gerobak sampah dan sepeda motor, namun terddpartapa masyarakat yang berjalan
kaki ke TPS permanen terdekat.
1. CaraPengumpulan
Pengumpulan sampah tidakdilakukan dengan cara noékeas sampah organik
dan anorganik ke masing-masing wadah. Pola pengamgerdiri dari:
1) Pola invidual tidak langsung dari rumah ke rumah;
2) Pola individual langsung dengan truk untuk jalan féeilitas umum;
3) Pola komunal langsung untuk pasar dan daerah kahetan/atau
4) Pola komunal tidak langsung untuk permukiman padat.

Tabel 4.8
Eksisting CaraPengumpulan Kelurahan Pagentan
Cara Pengumpulan

Individu A
K al Individu dan Komunal = C
Cara Pengumpulam O & Komunal langsung V8K ¥
terdapat ; X Pengumpulan
; tidak ada tanpa
pemisahan isah isah
secara individu PRLS '@ o
RW 1, RW 2, RW3, 100 % Individu dan
RW 4, RW 5, RW 6, 0 100 0 Komunal, tidak ada

RW 7, RW 8, RW 9, pemisahan




50

RW 10
Sumber : Hasil pemikiran, 2013

Cara Pengumpulan Cara

Pengumpula
n Individu
dan
Komunal,
tidak ada
pemisahan
100%

Gambar 4.9
Eksisting Prosentase Jenis Pewadahan di Kelurahan Pagentan

Berdasar pengamatan di lapangan Cara pengumputgndygunakan penduduk

Kelurahan Pagentan yang tersebar di 10 RW deng@nrd$ponden sebagian besar
dilakukan dengan Pengumpulan individu tidak langstidak ada pemisah sampah
organik dan non organik sebesar100 responden (100%)

2. Frekuens Pengumpulan

Pelaksanaan pengumpulan sampah agar dapat bdgatzar diperlukan suatu
pola perencanaan operasional pengumpulan sampghmamurut SK SNI T-13-1990-F
harus memperhatikan hal-hal berikut:

1. Rotasi antara 1-4/hari.
2. Periodesasi: 1 hari, 2 hari sampai maksimal 3 hargantung dari komposisi
sampah, kapasitas kerja, dan kualitas pelayanan.

Frekuensi pengumpulan yang diterapkan di masingagaBW adalah setiap
hari untuk RW 2, dan RW 8, dan lebih dari 2 hariuknRW yang lainnya. Petugas
mengumpulkan sampah dengan gerobak dan gerobak motok dibawa ke TPS
ataupun dari masyarakat sendiri langsung membuarfid®8. Berdasarkan frekuensi
pengumpulan di masing-masing RW.Berikut adalah |talbeengenai sistem
pengumpulan yang berlangsung pada masing — ma¥ihdiKelurahan Pagentan.

Tabel 4.9
Eksisting Frekuensi pengumpulan K elurahan Pagentan
Frekuensi Pengumpulan

Pr osentasePola

Sampel RW Setigp 1—2_ lebih dari 2 Pewadahan
hari hari hari
RW 1, RW3, RW 4, RW 5, RW 6, 0 0 80 100% dilakukan lebih dari

RW 7, RW 9, RW 10 2 hari
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100% dilakukan setiap

RW 2 10 0 0 )
hari
RW 8 10 0 0 100% dllr?:zkan setiap

Sumber : Hasil pemikiran, 2013

Sag‘vﬁle'lRW Frekuens Pengumpulan  Pola
RW3 R,W Pewadahan
4 RW 5 Setiap hari

! ! 20%

RW 6, RW
7, RW 9,

RW 10...

lebih dari 2
hari
80%

Gambar 4.10
Eksisting Prosentase Frekuensi Pengumpulan di Kelurahan Pagentan

Berdasar pengamatan di lapangan Frekuensi pengampdng digunakan
penduduk Kelurahan Pagentan yang tersebar di 1@&Wan 100 responden sebagian
besar dilakukan dengan frekuensi pola pengumpuddnih Idari 2 hari sebesar80
responden (80%), dan menggunakan frekuensi polgupgpilan setiap hari sebesar 20
responden (20%) .

3. Petugas Pengumpulan

Pelaksanaan pengumpulan sampah agar dapat bdgakar diperlukan suatu
pola perencanaan operasional pengumpulan sampghmeamurut SK SNI T-13-1990-F
harus memperhatikan hal-hal berikut:

1. Mempunyai petugas pelayanan tertentu dan tetap.

Tabel 4.10
Eksisting Petugas pengumpulan sampah di Kelurahan Pagentan
Petugas Pengumpulan

. mempunyai tidak
Sampel R F?;igg:?égp petugas namun mempunyai ¥ e
tidak tetap petugas
RW 1, RW 2, RW3, 100% mempunyai
RW 4, RW 5, RW 6, 0 90 0 petugas namun
RW 7, RW 9, RW 10 tidak tetap
RW 8 10 0 0 100% mempunyai

petugas tetap

Sumber : Hasil pemikiran, 2013
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Sampel RW Petugas
RW 1, RW Petugas Pengumpulan Pengumpula
2, RW3, n
RW 4, RW Mempunyai
5, RW 6, petugas
RW 7, RW tetep
9, RW 10« 10%
Peivgas
Pengumpula
n
mempunyali
petuga
namun tida
tetap
90%

Gambar 4.11
Eksisting Prosentase Petugas Pengumpulan di Kelurahan Pagentan

Berdasar pengamatan di lapangan petugas pengumyarngnadadi Kelurahan
Pagentan yang tersebar di 10 RW dengan 100 respaeti@gian besar tidak memiliki
petugas tetap yaitu sebesar 90 responden (90%)ndaggunakan petugas pengumpul
tetap sebesar 10 responden (10%) .

Tabel 4.11
Eksisting Sar ana pengumpulan sampah di K elurahan Pagentan
Sarana Pengumpulan Lokasi
e Gerobak sampah e RW1
¢ e RW2
e RW3
e RW/4
e RWS5
« RWEG
« RWY
« RWS
e RWS9
« RWI10
e Gerobak motor
e - « RW1
« RW3
« RW4
« RW5
« RWS6
e« RW7
« RWOI
« RWI10

Sumber : Hasil pemikiran, 2013
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C. Eksisting Sistem Pemindahan

Pemindahan sampah berdasarkan SNI 3242:2008 atiiap memindahkan
sampah dari alat pengumpul ke alat angkut sampalg vapat dipindahkan secara
langsung atau melalui tempat penampungan sampatensma (TPS). Sistem
pemindahan dilakukan oleh petugas pengangkut sammpaipun individu. Setiap
harinya petugas melakukan pengumpulan Sampah meakmu gerobak sampah dari
masing-masing rumah warga untuk dibawa ke TPSatehgasan 40 m2 permanen
yang telah disediakan oleh Dinas PU Cipta Karyadmapahan yang berada di RW 2:

Tabel 4.12
Eksisting L okasi pemidahan Kelurahan Pagentan
L okasi Pemindahan
tidak terlayani tidak terlayani
oleh sarana oleh sarana

terlayani oleh sarana

Sampel RW pengangkut,dekat Prosentase
dengan sumber pengangkut, _pengangkut,
sampah dekat dengan jauh dengan
sumber sampah  sumber sampah
RW 1, RW
2, RW 3, 100% terlayani oleh
RW 4, RW sarana
5, RW 6, 100 0 0 pengangkut,dekat
RW 7, RW dengan sumber
8, RW 9, sampah
RW 10

Sumber : Hasil pemikiran, 2013

Terlayani Petugas K ebersihan

Gambar 4.13
Eksisting Lokas pemidahan Kelurahan Pagentan
Berdasar pengamatan di lapangan petugas pengumyarignadadi Kelurahan

Pagentan yang tersebar di 10 RW dengan 100 respenidgani oleh sarana
pengangkut dan dekat dengan sumber sampah ya#gsaseth00 responden (100%).

Sedangkan untuk cara pemindahan berdasarkan SR4382002 tentang Tata
Cara Pengelolaan Sampah, cara pemindahan dapatk@itasebagai berikut:
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1. Manual;

2. Mekanis; dan

3. Gabungan manual dan mekanis, pengisian kontaineku#tan secara
manual oleh petugas pengumpul, sedangkan pengamgkomtainer ke atas

truk dilakukan secara mekanis.

Cara Pemindahan

100 %

Gambar 4.14
Eksistingprosentase cara pemidahan K elurahan Pagentan

Berdasar pengamatan di lapangan cara pengumpulag a@adi Kelurahan
Pagentan yang tersebar di 10 RW dengan 100 respgaitie dengan menggunakan
cara pemindahan manual dan mekanis.

D. Eksisting SistemPengangkutan

Pengangkutan adalah proses pemindahan sampah B&ri nmienuju lokasi
pemusnahan (TPA). Kegiatan pengangkutan sampahatsdaeggantung dari pola
jaringan jalan yang dilalui dan jangkauan pelayaatau batas-batas geografis yang
dapat dijangkau oleh transportasi sampah. Selainlalam sistem pengangkutan sangat
ditentukan model dari pola pengumpulan sampah y@agla akhirnya akan
mempengaruhi model pengangkutan. Model penganglsataipah dari TPS ke TPA di
Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari adalahpeuagangkut menuju kontainer
pertama, lalu sampah diangkut menuju TPA dan keamu#endaraan menuju TPS
permanen berikutnya untuk kemudian menuju TPA.

Tabel 4.13
Eksisting sistem pengangkutan Kelurahan Pagentan
Sistem Pengangkutan
Armada Frekuensi
Pengangkut Peengangkutan

Nama

3 Kelurahan Cara Pengangkutan
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1. Kelurahan  Pola pengangkutan dari TPS permanen « Truk Setiap hari
Pagentan yang telah disediakan pemerintah PU Cipta Armroll
Karya Persampahan untuk diangkut lagi  « Dum Truk
oleh truk pengangkut menuju TPA.

Sumber : Hasil pemikiran, 2013

Terlayani Armada Pengengkut

Gambar 4.15
Eksisting Sistem Pengangkutan K elur ahan Pagentan
Berdasar pengamatan di Pola pengangkutan dari HAfapen yang telah

disediakan pemerintah PU Cipta Karya Persampah#&uk wtiangkut lagi oleh truk
pengangkut menuju TPA yang adadi Kelurahan Pageyasmgyang berada di RW
2yaitu terlayani armada pengangkut setiap hari.

Tabel 4.14
Eksisting Sarana pengangkut sampah di Kelurahan Pagentan
Sarana Pengangkut Kondis L okasi
a1, Truk Arm roll dan Dum Truk + Baik * Kantor PU cipta
w, p° S ¢ Umur Karya

pemakaian Persampahan di
> 5 tahun RW 4 Kelurahan
Pagentan

Sumber : HsiI klﬁ%B
E. Eksisting Sistem Pengelolaan Sampah
Menurut SNI 3242:2008 tentang pengelolaan sampah pelimukiman,
pengolahan dan daur ulang sampah di sumber deSiberupa :
1. Pengomposan skala rumah tangga dan daur ulang saammaganik, sesuai
dengan tipe rumah atau luas halaman yang ada.
2. Pengomposan skala lingkungan di TPS daur ulangaamnorganik di TPS.
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Berdasarkan SNI 19-2454-2002 tentang Tata CaradRdagn Sampabh, teknik-
teknik pengolahan sampah dapat berupa:
1. Pengomposan:
a. Berdasarkan kapasitas (individual, komunal danaskadjkungan)
b. Berdasarkan proses (alami, biologis dengan catiaipgis dengan mikro-
organisme)
2. Insinerasi yang berwawasan lingkungan.
3. Daur ulang:
a. Sampah anorganik disesuaikan jenis sampabh.
b. Menggunakan kembali sampah anorganik sebagai makanzak.
4. Pengurangan volume sampah dengan pencacahan atadgian.

Biogasifikasi (pemanfaatan energi hasil pengolazampah).

Pengolahan sampah adalah upaya yang sangat pamiog mengurangi
volume sampah dan mengubah sampah menjadi mateymhg tidak
berbahaya.Pengolahan dapat dilakukan di sumbefTR8, maupun di TPA.TPS
Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari berlokagtWli 2.di TPS masih belum
berfungsi sebagai mana mestinya hal ini dikaren&kaangnya perhatian masyarakat
dan peran aktif dalam pengolahan sampah menyebdkekanadaan TPS di RW kurang
begitu optimal dioperasikan. Di Kelurahan tidakdtgrat Kegiatan pengelolaan dan
pemanfaatan sampah ini ditujukan untuk mendaurgulsempah untuk digunakan
kembali. Di Kelurahan Pagentan tidak terdapat pemgpsan skala rumah tangga dan
daur ulang sampah anorganik , sesuai denganuipalr atau luas halaman yang ada,
dan tidak ada pengomposan skala lingkungan did@&® ulang sampah anorganik di
TPS.

Tabel 4.15
Eksisting Pengelolaan Sampah Rumah Tangga K elurahan Pagentan
Pengelolaan sampah rumah tanga
ter dapat

enaelolaan terdapat tidak terdapat
Sampel RW heng . pengelolaan pengelolaan Prosentase
sampah organik . :
.. sampah organik  sampah organik
dan non organik di - .
di rumah tangga  dan non organik
rumah tangga
RW 1, RW 2, 100% tidak
RW 3, RW 4, terdapat
RW 5, RW 6, 0 0 100 pengelolaan
RW 7, RW 8, sampah organik
RW 9, RW 10 dan non organik

Sumber : Hasil pemikiran, 2013
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Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

ngelolaan
sampah
mah tanga
ak terdapat
pengelolaan
sampah
organik dan
non...

Gambar 4.16
EksistingPengelolaan Sampah Rumah di Tangga K elurahan Pagentan
Berdasar pengamatan sistem pengelolaan sampah rtangba dikelurahan

Pagentan dilakukan pengembilan 100 sampel tard&fa® atau sebanyak 100 sampel
tidak tidak terdapat pengelolaan sampah organikndanorganik di rumah tanga.

Tabel 4.16
Eksisting Pengelolaan Sampah di TPS K elurahan Pagentan
Sistem Pengolahan TPS

No Nama Terdapat pengolahan Terdapat pengolahan Tidak terdapat
" Keéurahan sampah organik dan sampah organik di pengolahan
anorganik di rumah tangga rumah tangga sampah
1. Kelurahan - - v
Pagentan

Sumber : Hasil pemikiran, 2013
Berdasar pengamatan sistem pengelolaan sampah ikBl8rahan Pagentan

tidak terdapat pengelolaan sampah baik pemisatean mngolahan organik dan non
organik diTPS.
4.4.2 Aspek Non-teknis Sistem Pengelolaan Sampah di Kelurahan Pagentan

Untuk aspek non-teknis pengelolaan sampah adataangi hal yang akan dikaji
yaitu peran dan fungsi kelembagaan dalam pengelgassampahan dan peran serta
masyarakat dalam pengelolaan sampah di KelurahganBan Kecamatan Singosari.
Berikut adalah gambaran umum mengenai aspek namstgdengelolaan sampah di
Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosatri;
A. Sistem Kelembagaan

Proses pengolahan sampah di Kelurahan Pagentamisamssih dilakukan oleh
petugas PU Cipta Karya Persampahan. Kelembagaaameahan juga belum tertata
dengan baik dalam usaha pengolahan sampah.Samaliinsamasalah sampah
diserahkan langsung kepada Dinas PU Cipta KaryaaRgrahan tanpa keterlibatan

pemerintah pusat secara langsung.



59

Pengolahan sampah di Kelurahan Pagentan juga tmdekbatkan Aparat
Kelurahan persampahan untuk melakukan pelatihampatasosialisasi persampahan
kepada masyarakat.Dengan tidak ada lembaga ataan bidtusus yang mengatur
mengenai pengolahan sampah di Kelurahan Pagentaka mpenyelesaian masalah
sampah tidak terfokus pada sasaran. Selain itwakpgielaku yang terlibat dalam
masalah persampahan bergerak sendiri-sendiri, tadpakoordinasi satu sama lain
dengan jelas.

Sesuai kondisi eksisting pengelolaan sampah diteksa oleh beberapa pihak
yang berkaitan langsung dalam operasional pengeladampah.Baik berupa instansi
pemerintahan maupun masyarakat Kelurahan Pagedéerkaitan antar stakeholder
akan digambarkan dalam diagram venn kelembagaaar Becilnya peranan masing-
masing pihak serta kedekatan atau keterkaitan aast@iu pihak dengan pihak yang
lainnya dapat diketahui berdasarkan diameter liragkaserta jarak antara lingkaran

yang satu dengan lingkaran yang lain dalam diagranm.

Petugas
. pengumpul
Sistem sampah
Pengelolaan

Sampah

Gambar 4.17
Diagram Kondisi Eksisting Sistem K elembagaan Pengelolaan Sampah
Kelurahan Pagentan
Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa, makgarsebagai penghasil

sampah yang seharusnya memiliki peran utama dagagopahan sampah, sampai saat
ini masyarakat belum berpartisipasi dalam pengola@mmpah. Pada gambar tersebut
Dinas PU Cipta Karya Persampahan yang menjadi patekutama dalam pengolahan
sampah terlihat dari lingkaran yang paling besdramgingkan dengan lembaga —
lembaga lain yang terkait dengan pengelolaan sanfatkut ini adalah peran dari

masing-masing lembaga:
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. Masyarakat

Masyarakat belum memberikan kontribusi yang sigaifi dalam
pengolahan sampah hal ini dapat dilihat dari ppes masyarakat dalam
pengolahan sampah pada skala rumah tangga yaaki mélakukan pemilahan

dan pengolahan sampah organic dan anorganik belmmaik.

. Perangkat Kelurahan

Perangkat Kelurahan memiliki peran yang pentingamapengolahan
sampah, selain itu juga perangkat Kelurahan yangnihiee sukarelawan
sehingga memiliki hubungan yang erat dengan sukaesl.Perangkat
Kelurahan juga memiliki hubungan erat dengan Diks Cipta Karya
Persampahan sebagai pelaksana pengolahan sampahjugat memiliki
hubungan dengan masyarakat, tetapi disini perarigiharahan belum terlibat

dengan masyarakat dalam sistem pengelolaan sampah.

. Dinas PU Cipta Karya Persampahan

Pihak Dinas PU Cipta Karya Persampahan merupakdakgama,
pembina pengolahan sampah yang memiliki hubungamh @&engan UPTD
Singosari, perangkat Kelurahan serta dalam pengolaampah.Namun Dinas
PU Cipta Karya Persampahan tidak memiliki hubungang baik dengan

masyarakat karena program pengelolaan sampah lganoérbagi masyarakat.

. Swasta

Swasta memiliki peran yang penting dalam pengeftotsampah, dimana peran
swasta dalam hai ini adalah memberikan investasi danampung sampah
organik dan non organik yang dihasilkan oleh massatr Akan tetapi

dikelurahan pagentan belum terdapat peran swastk mnelakukan investasi

dalam sistem pengelolaan sampah di kelurahan pagent

. Pengumpul

Pengumpul memiliki peran penting dalam pengolatempah, dimana
peran pengumpul dalam hal ini adalah mengumpulleemnndenampung sampah

anorganik yang dihasilkan oleh masyarakat untukwléoke TPS.

Analisis Pengelolaan Sampah di Kelurahan Pagentan

Analisis kinerja operasional pengelolaan sampahsdickan pada dua hal utama

yaitu dari segi teknis pengelolaan seperti ;sisfgwadahan, sistem pengumpulan,

sistem pengangkutan, sistem pemindahan, sistemyzemgan akhir. Sedangkan dari
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segi non —teknis yaitu dilihat dari sistem kelendzag dan aspek social masyarakat
yang berkaitan dengan pengelolaan sampah di KelnorBhgentan.
4.4.1 Analisis Teknis Kinerja Operasional Pengelolaan Sampah di Kelurahan
Pagentan
Berdasarkan SNI 3242:2008 tentang pengelolaan sadigzermukiman terdiri
dari sistem pewadahan, sistem pengumpulan, siseemngahan, sistem perangkutan,
sistem pembuangan akhir, dan sistem pengolahanabaRgnilaian kinerja operasional
pengelolaan sampah dilakukan berdasarkan dataokarsidengan skoring yang
menunjukkan kesesuaian kondisi eksisting dengan3342:2008.
A. Sistem Pewadahan
Indikator yang digunakan untuk sistem pewadahaiead
» Cara Pewadahan
Cara pewadahan yang diterapkan di Kelurahan Pagedalah pola
individu permanen, semi permanen dan nonpermarisrgnd masing-masing
warga rata-rata tidak memiliki wadah sendiri dptiaumah. Berdasarkan cara
pewadahannya dimasing-masing kelurahan dikategofiaruk” dengan nilai 1
ditinjau dari SNI 3242:2008.
» Kondisi Pewadahan
Kondisi pewadahan yang diterapkan di kelurahan mageertutup tidak
bocor dan rusak, tertutup bocot atau rusak, dabultar bocor dan rusak.
Berdasarkan cara pewadahannya di masing-masing iR&tegdorikan “buruk”
dengan nilai 1 ditinjau dari SNI SNI 3242:2008.
» Jenis Wadah
Sedangkan jenis wadah yang digunakan di masingagaBW di
Kelurahan Pagentan hanya terdiri dari dua wadalgatepemisah, satu wadah
tanpa pemisah, dan tidak menggunakan wadah, dimasang-masing warga
rata-rata tidak menggunakan wadah sehingga peageldampah pada skala
rumah tangga tanpa terjadi proses pemilahan, habenmbas pada proses
pemilahan yang dilakukan di TPS dan TPA akan markarl waktu yang
sangat lama sehingga dinilai kurang efisien dagi s&ktu. Berdasarkan jenis
wadah di masing-masing kelurahan dikategorikan uvkurdengan nilai 1
ditinjau dari SNI 3242:2008 yang masih memerlukahanya pemilahan

dimasing-masing wadah sampabh.
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B. Sistem Pengumpulan
Indikator yang digunakan untuk sistem pengumpaltiaiah:
» Cara pengumpulan
Cara pengumpulan yang diterapkan pada masing-madega di
Kelurahan Pagentan selain secara individu juga padses ini belum ada
pemilahan, sehingga pemilahan hanya dilakukan @& @&n TPA dari SNI
3242:2008 untuk cara pengumpulan wadah di masegng kelurahan
dikategorikan "sedang” dengan nilai 2. Diperlukatamya pemisahan pada
proses pengumpulan untuk mempermudah proses p&®gelcsampah
selanjutnya.
» Frekuensi pengumpulan
Frekuensi pengumpulan yang diterapkan di sepuluhy@ilg terdapat di
Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari adalalp setrauntuk RW 8 dan
rw 2 dikategorikan "baik” dengan nilai 3, lebih d& hari dikategorikan
“sedang” dengan nilai 2 dan lebih dari 2 hari urRW yang lainnya. Petugas
mengumpulkan sampah dengan gerobak untuk dibawlPEeataupun dari
masyarakat sendiri langsung membuang di TPS. Bakias frekuensi
pengumpulan dikategorikan "sburuk” dengan niladilinjau dari SNI
3242:2008.
C. Sistem Pengolahan Sampah
Sistem pengolahan sampah baik di Rumah Tangga maliptPS yang
terdapat di Kelurahan Pagentan. Berdasarkan SKMP2:3008 dikategorikan
"buruk” dengan nilai 1 karena di Rumah Tangga tidaddakukan pengelolaan
sampabh. ditinjau dari SNI 3242:2008.
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Tabel 4.17
Skoring kinerja pengelolan sampah di Kelurahan Pagentan dengan SNI 3242: 2008
Skorkinerja operasional pengelolaan sampah di Kelurahan Pagentan

Variabel Indikator RW RW RW RW RW RW RW RW RW RW Prosentase Sumber
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sistem pewadahan  Cara pewadahan 1 2 1 1 1 1 1 2 1 % buruk, dan 20 SNI 3242:2008
% sedang
Kondisi wadah 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 80 % buruk, dan 2Azwar,
% sedang 1995:57
Jenis wadah 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 80 % buruk, dan NI 3242:2008
% sedang
Sistem Cara pengumpulan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100 % Sedang NI 3212:2008
pengumpulan Frekuensi 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 80 % buruk, dan 206K SNI T-13-
pengumpulan % sedang 1990-F
Petugas pengumpulan 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 10 % el % SK SNI T-13-
buruk 1990-F
Sistem pemindahan Lokasi pemindahan 3 3 3 3 3 3 3 33 3 100 % baik SNI 3242:2008
Cara Pemindahan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 % baik
Sistem Perangkutan Frekuensi ke TPA 0 3 0 0 0 0 0 00 0 100% SNI 3242:2008
Sistem pengolahan Jenis pengolahan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 % buruk SNI 3242:2008
sampah rumah tangga
Jenis pengolahan TPS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100 %buru SNI 3242:2008
Total 16 24 16 16 16 16 16 22 16 16

Sumber : Hasil pemikiran, 2013
Penilaian dilakukan berdasarkan rumus 3.2 yang hesilgan klasifikasi :

a. Sangat sesuai dengan standar pengelolaan sampahriikiman apabila variabel terletak pada inteBva#l2
b. Sesuai dengan standar pengelolaan sampah di penarukipabila variabel terletak pada interval 31-36

c. Cukup sesuai dengan standar pengelolaan sampamaikiman apabila variabel terletak pada inter&a8@
d. Tidak sesuai dengan standar pengelolaan sampanmdukiman apabila variabel terletak pada inter@af4
e

Sangat tidak sesuai dengan standar pengelolaarabainpermukiman apabila variabel terletak padervail 13-18
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Berdasarkan hasil skoring prosentase kinerja ojsras pengelolaan sampah
diperoleh untuk hasil dari cara pewadahan, jenigpkahan skala rumah tangga, dan jenis
pengolahan skala TPS diperlukan penanganan skhasus karena memperoleh hasil
100% buruk. Sedangkan cara pewadahan untuk komwdisiah, cara pengumpulan
diperlukan peningkatan karena memiliki nilai 80 “ruk dan 20 % sedang. Untuk cara
pengumpulan diperlukan peningkatan karena memipkosentase 100 % sedang,
sedangkan unyuk lokasi pemindahan dan cara penmandakmiliki prosentase 100 % baik
sehingga perlu dipertahankan.

Berdasarkan perhitungan diatas, maka diketahuiadil [penilaian skoring teknis
operasional pengelolaan sampah di Kelurahan Pagedisnana penilaian yang
mendapatkan skor lebih dari atau sama denganri®ldeg klasifikasi tidak sesuai dengan
standar pengolahan sampah di permukiman. Sedarygkeynmendapatkan skor di bawah
24 tergolong klasifikasi yang tidak sesuai stamargelolaan sampah permukiman

Dari hasil analisis perhitungan skoring RW 1,3@,59,10 memiliki skor 16, jika
dilihat dari klasifikasi perhitungan tergolong sah¢idak sesuai dengan stendar sehingga
diperlukan penanganan secara khusus agar sesugardestandar pengelolaan sampah
permukiman, penanganan yang perlu diperlukan urgigtem pengelolaan sampah
permukiman sebagai berikut:

A. Pewadahan Sampah

Menurut Azwar (1995:57) syarat-ayarat tempat pesigah sampah adalah tempat
sampabh tertutup, tetapi dibuat sedemikian rupangghi mudah dibuka, dikosongkan isinya
serta bersih. Sangat dianjurkan agar tutup sampiadapat dibuka atau ditutup tanpa
mengotorkan tangan.

Menurut SNI 3242:2008 tentang “Pengelolaan Sampah Pdrmukiman”,
pewadahan terdiri dari:

1. Pewadahan individual adalah aktivitas penanganamarppungan sampah
sementara dalam suatu wadah khusus untuk danadapiad individu.

2. Pewadahan komunal adalah aktivitas penanganan pemgan sampah sementara
dalam suatu wadah bersama baik dari berbagai sumdagsun sumber umum.

Jenis wadah yang digunakan minimal 2 buah per rum@hk memilah jenis

sampah mulai di sumber, yaitu:
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3. Wadah sampah organik untuk mewadahi sampah sisaasaysisa makanan, kulit
buah-buahan, dan daun-daunan menggunakan wadasndeagha gelap.

4. Wadah sampah anorganik untuk mewadahi sampahiertes, kardus, botol, kaca,

plastik, dan lain-lain menggunakan wadah warnantgra

Persyaratan bahan wadah adalah sebagai berikut:

Tidak mudah rusak dan kedap air;

Ekonomis, mudah diperoleh dibuat oleh masyaralat; d

Mudah dikosongkan.

iy €ds 750 wim

Pengumpulan Sampah
Pelaksanaan pengumpulan sampah agar dapat bégatam diperlukan suatu pola
perencanaan operasional pengumpulan sampah yanguh&K SNI T-13-1990-F harus
memperhatikan hal-hal berikut:
1. Rotasi antara 1-4/hari.
2. Periodesasi: 1 hari, 2 hari sampai maksimal 3 hargantung dari komposisi
sampah, kapasitas kerja, dan kualitas pelayanan.
3. Mempunyai petugas pelayanan tertentu dan tetap.

Menurut SNI 3242:2008 tentang pengelolaan sampatpeadrnukiman untuk
frekuensi dari pengumpulan sampah minimal 2 h&alsePengumpulan sampah dilakukan
dengan cara memasukkan sampah 65rganic dan arlokgamasing-masing wadah. Pola
pengumpulan terdiri dari:

1. Polainvidual tidak langsung dari rumah ke rumah;
Pola individual langsung dengan truk untuk jalan fésilitas umum;
Pola komunal langsung untuk pasar dan daerah kahetan/atau
Pola komunal tidak langsung untuk permukiman padat.
. Pemindahan Sampah
Pemindahan sampah berdasarkan SNI 3242:2008 adafetp memindahkan
sampah dari alat pengumpul ke alat angkut sampaly gmpat dipindahkan secara

PSSl

langsung atau melalui tempat penampungan sampamsza (TPS). Proses pemindahan
sampah dilakukan di TPS atau TPS Terpadu dan dislowadah sampah komunal
ataupun ke kontainer terdekat dengan sumber sampah.

Lokasi pemindahan adalah sebagai berikut:
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1. Harus mudah keluar masuk bagi sarana pengumulefagapgkut sampabh.

2. Tidak jauh dari sumber sampabh.

Berdasarkan tipe, lokasi pemindahan terdiri dari:

a. Terpusat (transfer depo tipe I)

b. Tersebar (transfer depo tipe Il atau IlI)

Jarak antara transfer depo untuk tipe | dan lladal0-1,5 km.

Berdasarkan SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cara dhdagn Sampah, cara

pemindahan dapat dilakukan sebagai berikut:

iy
2.
3.

Manual;

Mekanis; dan

Gabungan manual dan mekanis, pengisian kontaitekudtan secara manual oleh
petugas pengumpul, sedangkan pengangkutan konteénettas truk dilakukan

secara mekanis.

Pengolahan Sampah

Pengolahan sampah adalah upaya yang sangat penti mengurangi volume

sampah dan mengubah sampah menjadi material yadak) erbahaya.Pengolahan dapat

dilakukan di sumber, di TPS, maupun di TPA.Pringgpradalah dilakukan setelah

pemilahan sampah dan sebelum penimbunan akhir,nggEhi sering juga disebut

pengolahan antara.Kegiatan pengelolaan dan pentamfa&ampah ini ditujukan untuk

mendaur ulang sampah untuk digunakan kembali (Kg2807:21).

Menurut SNI 3242:2008 tentang pengelolaan sampasenukiman, pengolahan

dan daur ulang sampah di sumber dan di TPS berupa

il

Pengomposan skala rumah tangga dan daur ulang kampeganik, sesuai dengan
tipe rumah atau luas halaman yang ada.

Pengomposan skala lingkungan di TPS daur ulangaamnorganik di TPS.
Sedangkan untuk RW 2 dan RW 8 Dari hasil analiemipungan skoring memiliki

skor 24 dan 22, jika dilihat dari klasifikasi petmganMenurut SNI 3242:2008 tentang

pengelolaan sampah di permukiman tergolong tideduasedengan stendar sehingga

diperlukan penanganan secara khusus agar sesugardetandar pengelolaan sampah

permukiman, penanganan yang perlu diperlukan urgistem pengelolaan sampah

permukiman sebagai berikut:
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A. Pewadahan Sampah
Menurut Azwar (1995:57) syarat-ayarat tempat pesigah sampah adalah tempat
sampabh tertutup, tetapi dibuat sedemikian rupangghi mudah dibuka, dikosongkan isinya
serta bersih. Sangat dianjurkan agar tutup sampiadapat dibuka atau ditutup tanpa
mengotorkan tangan.
Menurut SNI 3242:2008 tentang “Pengelolaan Sampah Pdrmukiman”,
pewadahan terdiri dari:
1. Pewadahan individual adalah aktivitas penanganamarppungan sampah
sementara dalam suatu wadah khusus untuk danasapied individu.
2. Pewadahan komunal adalah aktivitas penanganan pemgan sampah sementara
dalam suatu wadah bersama baik dari berbagai sumdagsun sumber umum.
Jenis wadah yang digunakan minimal 2 buah per ruoraibbk memilah jenis
sampah mulai di sumber, yaitu:
1. Wadah sampah organik untuk mewadahi sampah sis@asaysisa makanan, kulit
buah-buahan, dan daun-daunan menggunakan wadasindeaga gelap.
2. Wadah sampah anorganik untuk mewadahi sampahieries, kardus, botol, kaca,
plastik, dan lain-lain menggunakan wadah warnantgra
Persyaratan bahan wadah adalah sebagai berikut:
Tidak mudah rusak dan kedap air;
Ekonomis, mudah diperoleh dibuat oleh masyédralea
Mudah dikosongkan.

m oA W

Pengumpulan Sampah

Pelaksanaan pengumpulan sampah agar dapat bégatam diperlukan suatu pola
perencanaan operasional pengumpulan sampah yangruhe®NI 3242:2008 tentang

pengelolaan sampah di perrnukiman untuk frekueasigbngumpulan sampah minimal 2
hari sekali. Pengumpulan sampah dilakukan dengesn m@masukkan sampah 67rganic
dan anorganik ke masing-masing wadah. Pola pendamperdiri dari:

Pola invidual tidak langsung dari rumah ke rumabh;

Pola individual langsung dengan truk untuk jalan téeilitas umum;

Pola komunal langsung untuk pasar dan daerah k@ahetan/atau

=Y € B 5

Pola komunal tidak langsung untuk permukiman padat.
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C. Pengolahan Sampah
Pengolahan sampah adalah upaya yang sangat penting mengurangi volume
sampah dan mengubah sampah menjadi material ydalg ierbahaya.Pengolahan dapat
dilakukan di sumber, di TPS, maupun di TPA.Pringgpradalah dilakukan setelah
pemilahan sampah dan sebelum penimbunan akhir,nggehi sering juga disebut
pengolahan antara.Kegiatan pengelolaan dan pentamfaampah ini ditujukan untuk
mendaur ulang sampah untuk digunakan kembali (Kg2807:21).
Menurut SNI 3242:2008 tentang pengelolaan sampasenukiman, pengolahan
dan daur ulang sampah di sumber dan di TPS berupa
1. Pengomposan skala rumah tangga dan daur ulang Banpeganik, sesuai dengan
tipe rumah atau luas halaman yang ada.
2. Pengomposan skala lingkungan di TPS daur ulangaamnorganik di TPS.
4.4.2 Manfaat Sampah
Pengelolaan sampah yang dilakukan dikelurahan pagehharapkan melakukan
pengelolaan sampah mulai dari sumber sampah daahsampai dengan TPS misalnya
dengan menerapkan prinsip 3R berdasarkan Modul eR#dagn Sampah Berbasis
MasyarakaEnvironmental Services Program (2008:30) adalah sebagai berikut:
1. Reduce (mengurangi)
Sebisa mungkin melakukan minimalisasi barang ataatemal yang Kkita
pergunakan.Semakin banyak menggunakan materiagksernanyak sampah yang
dihasilkan.
2. Reuse (memakai kembali)
Sebisa mungkin pilihlah barang-barang yang bisaaldip kembali.Hindari
pemakaian barang yang hanya sekali pakai. Hal apat memperpanjang waktu
permakaian barang sebelum is menjadi sampah. Ms&ialeng bekas kue diubah
fungsinya menjadi tempat gula, wadah plastik diganauntuk pot, kotak karton
untuk tempat pensil dan seterusnya.
3. Recycle (mendaur ulang)
Sebisa mungkin, barang yang sudah tidak berguyiabegsa didaur ulang. Tidak
semua barang bisa didaur ulang, namun saat inhshbalayak industri non-formal

dan industri rumah tangga yang memanfaatkan sampajadi barang lain.
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4.4.3 Analisis Non-teknis Pengelolaan Sampah di Keurahan Pagentan Menurut SNI

A.

3242:2008
K elembagaan
Menurut SNI 3242:2008 tentang Pengelolaan Sampalpedinukiman, sistem

kelembagaan dibagi menjadi :

1. Penanggung jawab pengelolaan persampahan dildesar@eh pihak swasta

developer atau organisasi kemasyarakatan dan wdoipah B3-rumah tangga

ditangani khusus oleh lembaga tertentu.

. Tanggung jawab lembaga pengelola sampah permukbdatm analisis

kelembagaan pengelolaan sampah di Kelurahan Pagednurut tentang
pengelolaan sampah di permukiman, sistem kelembagemanggung jawab
pengelolaan persampahan dilaksanakan oleh pihadtai\daveloper atau organisasi
kemasyarakatan. Sedangkan tanggung jawab Iembagaelpla sampah
permukiman adalah :
Pengelolaan sampah di lingkungan permukiman dakainsumber sampah sampai
dengan TPS ataupun dan TPS sampai TPA dilaksanaledn lembaga yang
dibentuk/ditunjuk oleh organisasi masyarakat peiimak setempat. Lembaga yang
dibentuk tersebut berperan dalam beberapa kegatzerti (Roni Kastam, 2007:39):

Pengumpulan sampah rumah tangga dan lingkungatas€rS.

Proses pemilahan.

Pengolahan sampah organik menjadi kompos.

Pengujian kompos.

Pengemasan dan perangkutan.

Administrasi pusat kegiatan dan manajemen usaha.
Mengevaluasi kinerja pengelolaan sampah atau mebeatuan teknis evaluasi
kinerja pengelolaan sampah dan mencari bantuaniktegarkuatan struktur
organisasi.
Menyusun mekanisme kerjasama pengelolaan sampalgamdempemerintah

daerahatau dengan swasta.

4. Menggiatkan forum koordinasi asosiasi pengelolagapahan.
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5. Meningkatkan kualitas SDM berupa mencari bantuamatipan teknis dan
manajemen persampahan ke tingkat daerah.
6. Organisasi Berbasis Masyarakat
Dalam sejumlah lokasi di mana ada cukup koleksi htggkungan adalah terlayani,
organisasi berbasis masyarakat mengambil peraindalkiim pengelolaan sampah
Berdasarkan hasil pengamatan maka dapat dilih&nsikelembagaan dalam
pengelolaan sampah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.18
Kesesuaian Sistem Keembagaan dalam Pengelolaan Sampah berdasar kan SNI 3242:2008
tentang Pengelolaan Sampah di permukiman

No K ebijakan K esesuaian
1. Penanggung jawab pengelolaahidak sesuai kebijaki
persampahan dilaksanakan oleh Berdasarkan kondisi eksisting maka pggang jawab

pihak swasta/developer ataypengelolaan sampah sepenuhnya adalah pihak peafesattu

organisasi kemasyarakatan dabinas PU Cipta Karya Persampahan.Dikarenakan beiden

untuk sampah B3-rumah tanggdembaga kgusus yang dibentuk untuk bertanggunglbjaatas

ditangani khusus oleh lembagaemua kegiatan pengelolaan sampah.

tertentu - Penangan sampah B3-rumah tangga tida&nghni
khusus oleh suatu lembaga tertentu melainkan lamggdibuang
ke TPA dengan penanggung jawab adalah pihak Diba€ipta
Karya Persampahan

2. Tanggung jawab lembagarTidak sesuai kebijakan

pengelola sampah permukiman Pengelolaan sampah di lingkungan permakioari mulai
sumber sampah sampai dengan TPS ataupun dari ariais
TPA dilaksanakan oleh petugas Dinas PU Cipta Karya
Persampahan bukan dari lembaga yang dibentukjdituieh
organisasi masyarakat permukiman setempat. Pida&rggung
jawab dalam pengelolaan sampah di Kelurahan Pagenta
sebagian besar saat ini adalah Dinas PU Cipta Karya
Persampahan, sehingga dalama kegiatan pengelosdaapah
semua sampai evaluasi dilakuakan oleh Dinas PUaGi{@trya
Persampahan

Sumber : Hasil pemikiran, 2013
Sesuai hasil dengan analisis kebijakan yang di@kuterhadap pengelolaan

sampah yang ditinjau dari segi sistem kelembagaamiyilai tidak sesuai dengan SNI

3242:2008 tentang Pengelolaan Sampah di Permukkaena Dinas PU Cipta Karya

Persampahan selaku pemerintah masih bertangguriggecara penuh dalam pengelolaan
sampah. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya deatbaga khusus yang dibentuk untuk
mengelola sampah. Dimana kebijakan yang sesuaedeBijl 3242:2008 bahwa tanggung
jawab dalam pengeloaan sampah dilaksanakan oletk givasta/ organisasi masyarakat
atau lembaga tertentu dimana memiliki tanggung gomvantuk mengelola sampah mulai

dari sumber sampah sampai diangkut ke TPS dan sae@khir pada pembuangna akhir
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yaitu TPA, juga melakukan evaluasi terhadap kinsifiem pengelolaan sampah, dan
mampu menciptakan koordinasi/kerja sama dengan arasyt untuk melakukan
pengolahan sampah permukiman sesuia dengan kebij&tdl 3242:2008 tentang
peneglolaan sampah Permukiman.
B. Pemberdayaan M astar akat

Organisasi berbasis masyarakat di Kelurahan Tidakgambil peran aktif dalam
sistem pengelolaan sampah rumah tangga.Organiggsiisasi ini, yang Plebih kecil
dalam skala lokal atau LSM, belum terbentuk teratasebagai self-help atau unit
kemandirian.LSM yang bekerja dengan pekerja inforrdan pengusaha berbasis
masyarakat belum mencari pengakuan ini organisasigai bagian dari sistem pengelolaan
limbah.

45  Konsep Sistem Pengelolaan Sampah Terpadu di Kelurahan Pagentan
Sesuai data tahun 2012 rata-rata volume sampah tenaggket ke TPS di

Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari adalahsaebe 40,1 m3/hari. Pengelolaan
sampah di lingkungan permukiman mulai dari sumbammah sampai dengan TPS
dilaksanakan oleh lembaga yang dibentuk/ditunjek @rganisasi masyarakat permukiman
setempat. Lembaga yang dibentuk tersebut berpeatamdbeberapa kegiatan seperti
pengumpulan sampah rumah tangga dan lingkungatas@®S, Proses pemilahan oleh
masyarakat, Pengolahan sampah organik menjadi kowipb petugas yang dibentuk oleh
masyarakat, Pengujian kompos, Pengemasan dan getangAdministrasi pusat kegiatan
dan manajemen usaha penjualan hasil pemilahan.

Tabel 4.19
Komposisi Sampah Kelurahan Pagentan

No. Jenis Sampah Volume (m*hari) Prosentase Volume Sampah
1. Sampah rumah tangga 28,67 71,50
2. Kertas 3,39 8,46
3. Logam 1,87 4,67
4. Plastik 3,9¢ 9,88
5. Kaca 0,94 2,33
6. Lain-lain 1,27 3,17

Total 40,1 40,10

Sumber : Hasil pemikiran, 2013
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Tabel 4.20
Eksisting Komposis Sampah K elurahan Pagentan
No. Timbulan sampah Vulumetimbulan sampah prosentase timbulan sampah
1. sampah yang tidak terangkut 16,1 40,15
2. sampah yang terangkut 24 59,85
Volume rata-rata timbulan sampah 40,1 100,00

Sumber : Hasil pemikiran, 2013
Volume sampah di Kelurahan Pagentan yang terargghdsar + 24 m3/hari, dan

volume sampah yang tidak terangkut atau sisa selkeBd 1 m3/hari, hal ini dikarenakan
frekuensi pengangkutan sampah yang berada di Rilikan setiap hari dan untuk RW
1, RW 2, RW 3, RW 4, RW 5, RW 6, RW 7, RW 9, dan RWidak dilakukan setiap hari,
sehingga diarahkan pada 1, RW 2, RW 3, RW 4, RRW,6, RW 7, RW 9, dan RW 10
dilakukan pengangkutan sampah setiap hari agaraseampah dapat terangkut.

Dari hasil perhitungan didapat untuk sampah orgabiesar 28,67 m3/hari, disini
dibutuhkan peran serta masyarakat untuk ikut méalmsampah organik yang akan
diambil oleh petugas pengelola sampah yang sudaénuik oleh masyarakat. Sampah
domestik tersebut setelah dipilah akan dibawa k& Tatuk dilakukan komposting
sehingga dari adanya pengelolaan tersebut tergapdilk kompos yang bisa dijual kepada
masyarakat atau swasta yang bisa menampung hasipelagomposan yang dilakukan
petugas pengelola sampah.

Sedangkan hasil perhitungan untuk sampah non d&rdanupa logam, plastik, serta
sampah organik berupa kertas yang sudah dipildh ralesyarakat sebesar 9,22 ma3/hari
atau (25,33%) akan dibawa danditampung oleh petygasyelola sampah di TPS
permanen yang berada di RW 2 kemudian sampah béenmas, logam, plastik, akan
dijual kepada swasta, sedangkan sisa sampah yigdapat diolah sebesar 2,23 m3/hari
(5,50%) akan diangkut dengan menggunakan dump tdack amroll truck. Hasil dari
penjualan pengolahan dan pemilahan sampah orgamkndn organik akan diberikan
kepada perangkat Kelurahan untuk dipergunakan pesi@an dan perawatan fasilitas
pembangunan Kelurahan.

Timbunan sampah yang dihasilkan terdiri dari sanmgraianic dan anorganik yang
sebelumnya dikelola oleh PU Cipta Karya Persampatidnarapdan kedepannya adanya
partisipasi aktif dari masyarakat mulai dari sumésmnpah dengan melakukan pengelolaan
sampah organik dan non organik untuk dilakukarsggopemilahan dan pengomposan

mulai dari rumah tangga sampai dengan di TPS pemé&telurahan Pagentan, sistem
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pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengolahapetayangkutan serta kelembagan
dapai diligai pada konsep kinerja oporasional tekmian non-teknis operasional
pengelolaan sampah di Kelurahan Pagentan.

Konsep Sistem pengengelolaan sampah secara tegiadielurahan Pagentan
Kecamatan Singosari dihasilkan dari hasil nalisagyt@lah dilakukan sebelumnya. Dimana
Konsep peningkatan kinerja sistem operasional pelage sampah akan dibagi menjadi
dua aspek yaitu aspek teknis dan aspek non — tekmana semua yang berhubungan
dengn aspek teknis seperti sistem pewadahan, spgegumpulan, sistem pengangkutan,
sistem pembuangan akhir, sistem pengolahan sangmEngkan aspek non — teknisnya
adalah hal — hal yang berhubungan dengang sistésbdgaan dan program — program
pemberdayaan masyaarakat.

Frekuensi pengangkutan sampah diarahkan setia@admearisemua volume timbulan
sampah dapat terangkut setiap hari.Berikut adaktjefasan mengenai Konsep kedua
aspek yaitu aspek teknis pengelolaan sampah dak asm — teknisnya Menurut SNI
3242:2008 diarahkan sebagai berikut.

Tabel 4.21
Konsep Kinerja Teknis Pengelolaan Sampah K elurahan Pagentan

Penilaian operasional

HOEE pengelolaan sampah

Konsep Kinerja Teknis Pengelolaan Sampah

RW 1, RW 3, RW Sangat tidak sesuai dengan . Penambahan 80 wadah individu semi
4, RW 5, RW 6, standar pengelolaan sampah di permanen tertutup yang terdiri dari 2 wadah organik
RW 7, RW 9, RW permukiman dan non organic tertutup tidak bocor dan rusak
10. : Diarahkan Individu komunal, terdapat
pemisahan secara individu dengan pola
pengumpulan individu setiap hari
Pemilahan sampah organik dan non organik
dari rumah tangga
Frekuensi pengangkutan sampah diarahkan
dilakukan setiap hari
Mempunyai petugas (pasukan kuning tetap)
sebanyak 9 orang, diRW1,2,3,4,5,6,7,9, dan RW10.
Pemilahan sampah organik dan non organik
dari rumah tangga
Pemilahan sampah organik dan non organik
di TPS
Penerapan sistem pengelolaan sampah
terpadu
RW 2, RW 8 Tidak sesuai dengan standar - Penambahan 20 wadah individu semi
pengelolaan sampah di permanen tertutup yang terdiri dari 2 wadah organik
permukiman dan non organic tertutup tidak bocor dan rusak
Diarahkan Individu komunal, terdapat
pemisahan secara individu dengan pola
pengumpulan individu setiap hari
Pemilahan sampah organik dan non organik
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dari rumah tangga

mempertahankan Frekuensi pengangkutan
sampah diarahkan dilakukan setiap

Mempunyai petugas (pasukan kuning tetap)
sebanyak 1 orang, di RW 8

Pemilahan sampah organik dan non organik
dari rumah tangga

Pemilahan sampah organik dan non organik
di TPE

Penerapan sistem pengelolaan sampah
terpadu

Sumber : Hasil pemikiran, 2013
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Wadah individu

Sampah organik p semi permanen
Organik \ (DSerobak Sampa;]h EPS Permanen A Pengolahan Sisa sampah
engan pemisani__, 1 bengan pemisa » Komposter » organik dan
—— Sampah Organik Sampah Organik dan daur ulang anorganik
Wadah individu / dan anorganik dan anorganik

semi permanen
anorganik

A 4

Sampah anorganil

h 4

-

e

[

Pengangkutan

A 4

Pengolahan

A 4

Pengumpulan > Pemindahan

A 4

Pewadahan

\ 4

Sumber sampah

Gambar 4.18 Konsep Kinerja Operasional Pengelolaan Sampah di Kelurahan Pagentan
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451 Konsep Teknis Kinerja Operasional Pengelolaan Sampah di Kelurahan

A.

Pagentan
Konsep Sistem Pewadahan Sampah
Sistem pewadahan merupakan penempatan sampah asmesgbelum sampah

dikumpulkan, untuk diolah di TPS atau diangkut KeAT Berdasarkan kondisi eksisting,

Sistem pewadahan sampah di Kelurahan Pagentamukialdengan metode konfensional.

Berdasarkan hasil analisis kinerja operasional @ehgan sampah terkait dengan

permasalahan adalah belum dilakukan pemisahan samp&i dari pewadahan antara

sampah organik dan anorganik. Pemisahan sampah dardatahap pewadahan perlu

dilaksanakan untuk mempermudah pengelolaan sampKelarahan Pagentan. Adapon

konsep pewadahan sampah di Kelurahan Pagentaa &itar

1. Carapewadahan sampah mengunakan sistem individu dan komunal

Pewadahan sampah secara individu komunal diterapkéwk mendukung cara
pewadahan sampah di Kelurahan Pagentan. Hal térsaslelainmampu
meningkatkan efisiensi waktu untuk mengumpulkangsdndi Kelurahan Pagentan,
juga diharapkan mampu meningkatkan peran serta arsl&gt menjadi tanggung
jawab masing-masing, sedangkan petugas pengummpapasa bertugas untuk
mengangkut sampah. Cara pewadahan tersebut diserdpkKelurahan Pagentan.
Menurut SNI 3242:2008 tentang “Pengelolaan Sampah Pdrmukiman”,

pewadahan terdiri dari:

1. Pewadahan individual adalah aktivitas penanganamamppungan sampah
sementara dalam suatu wadah khusus untuk danadapied individu.

2. Pewadahan komunal adalah aktivitas penanganan pemngan sSampah
sementara dalam suatu wadah bersama baik daridaerbamber maupun
sumber umum.

3. Jenis wadah yang digunakan minimal 2 buah per runmabhk memilah jenis
sampah mulai di sumber, yaitu:

4. Wadah sampah organik untuk mewadahi sampah sisaasaysisa makanan,
kulit buah-buahan, dan daun-daunan menggunakanhwieteyan warna gelap.

5. Wadah sampah anorganik untuk mewadahi sampahKertiss, kardus, botol,
kaca, plastik, dan lain-lain menggunakan wadah avéerang.
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2. Kondis wadah

Wadah berupa wadah individu semi permanen dengsmantal pemisahan antara
sampah organik dan anorganik, konsep wadah indi@hahkan sebagai berikut:

» Tidak mudah rusak dan kedap air;

* Ekonomis, mudah diperoleh dibuat oleh masyaralaat; d

e Mudah dikosongkan.
Wadah berupa bak plastik tertutupdigunakan untukgaetisipasi sampah tercecer
pada waktu dipindahkan. Selain mudah didapaikara jogigah didapat serta
harganya terjangkau, jenis wadah tersebut sesumgjadekriteria yang ada yaitu

bersifat ringan, dan mudah dikosongkan.

Gambar 4.19 Pewadahan dengan sistem pemilahan sampah
B. Konsep Pengumpulan Sampah

1. Cara pengumpulan sampah yang dilakukan dengan meakan sistem Pola
invidual tidak langsung dari rumah ke rumah dengamisahan antara sampah
organik dan anorganik.

Cara pengumpulan sampah dapat disesuaikan denggduk@in pemisahan
antara sampah organik dan anorkani. Hal tersebpatddilakuka melalui
pemisahan gerobak sampah antara sampah organikadarganik, cara
pengumpulan tersebut diterapkan di seluruh Kelurdagentan.

Pelaksanaan pengumpulan sampah agar dapat bdgatar diperlukan suatu
pola perencanaan operasional pengumpulan sampghygams memperhatikan
hal-hal berikut:Rotasi antara 1-4/hari, Periodesdsihari, 2 hari sampai

maksimal 3 hari, tergantung dari komposisi sampadpasitas kerja, dan
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kualitas pelayanan, Mempunyai petugas pelayangntardan tetap.

Di masing masing RW perlu pengadaan Gerobak samdpadrlukan untuk

meminimalisir sampah yang tercecer selama prosegupgulan sampabh.
Untuk itu perlu penambahan gerobak sampah dengasale antara sampah

organik dan anorganik.

Kantong Pemilah Box Sampah Gerobak pemilah

Gambar 4.20 Sarana pengumpul sampah yang menunjang sistem pemilahan
Konsep Pemindahan Sampah
Perlu adanya pemilahan antara sampah organik dangamk pada sistem
pemindahan.
Pemilahan sampah juga diperlukan pada tahap pehandaampah sehingga
pemilahan sampah dikelurahan pagentan dapat dmed&an dengan penyediaan
TPS yang berbeda antara sampah organik dan ankrgesiiai dengan volume
timbunana sampah berdasarkan sifatnya.
Pemindahan sampah dari alat pengumpul ke alat anggkmpah yang dapat
dipindahkan secara langsung atau melalui tempatrmppungan sampah sementara
(TPS). Proses pemindahan sampah dilakukan di T&$ BPS Terpadu dan di
lokasi wadah sampah komunal ataupun ke kontainglekat dengan sumber
sampah.Lokasi pemindahan adalah sebagai berikut:
1. Harus mudah keluar masuk bagi sarana pengumuletayapgkut sampah.
2. Tidak jauh dari sumber sampah.
Cara Pengelolaan Sampah, cara pemindahan yanglakukan di kelurahan
pagentan menggunakan Gabungan manual dan mekamgjsipn kontainer
dilakukan secara manual oleh petugas pengumpulangkdn pengangkutan

kontainer ke atas truk dilakukan secara mekanis.
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A B

Keterangan
A. Kontainer dengan pemilahan dengan Pemilahan saorgahik dan anorganik
B. TPS permanen dengan Pemilahan sampah organik degeaik

Gambar 4.21 Truck Pengangkutan dan TPS Permanen

D. Pengolahan Sampah
Pengolahan sampah adalah upaya yang sangat pentimg mengurangi volume
sampah dan mengubah sampah menjadi material ydak) ierbahaya.Pengolahan dapat
dilakukan di sumber, di TPS, maupun di TPA.Pringgpradalah dilakukan setelah
pemilahan sampah dan sebelum penimbunan akhir,nggghi sering juga disebut
pengolahan antara.Kegiatan pengelolaan dan pentanfa&ampah ini ditujukan untuk
mendaur ulang sampah untuk digunakan kembali.
Pengelolaan sampah di permukiman, pengolahan daruttang sampah di sumber
dan di TPS berupa :
» Pengomposan skala rumah tangga dan daur ulang Baammeiganik, sesuai
dengan tipe rumah atau luas halaman yang ada.
* Pengomposan skala lingkungan di TPS daur ulangaamnorganik di TPS.
Cara Pengelolaan Sampah, teknik-teknik pengolatiapah dapat berupa:
1. Pengomposan:
c. Berdasarkan kapasitas (individual, komunal dansskadjkungan)
d. Berdasarkan proses (alami, biologis dengan cadi@opgis dengan mikro-
organisme)
2. Insinerasi yang berwawasan lingkungan.
3. Daur ulang:
c. Sampah anorganik disesuaikan jenis sampah.
d. Menggunakan kembali sampah anorganik sebagai makarek.

4. Pengurangan volume sampah dengan pencacahan atadgian.
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5. Biogasifikasi (pemanfaatan energi hasil pengolatzanpah).

Menurut Modul Pengelolaan Sampah Berbasis Masyd#fatiaonmental Services
Program, USAID (2008:47),composting adalah upaya mengolah sampah organik melalui
proses pembusukan yang terkontrol atau terkenBatiduk utama komposting adalah
kebersihan lingkungan, karena jumlah sampah orggailg dibuang ke TPA menjadi
berkurang.Adapun kompos sebagai produk kompostiatph hasil tambahan atau bonus
yang dapat kita gunakan untuk tanaman sendiri atauptuk dijual.

Hasil dari proses pengomposan memiliki banyak na&nfaalah satu pemanfaatan
kompos adalah dalam pemupukan untuk penghijauatadidaya tanaman obat. Kompos
yang terbentuk dari proses penguraian materi ocgale@h mikroorganisme pada sampah
akan menjadi pupuk yang sangat baik jika memarad telelalui tahapan composting yang
benar. Selain untuk penghijauan di rumah tangganpos dapat digunakan untuk
rehabilitasi lahan bekas tambang, dijual kepadarpeitau tukang tanaman, atau dibeli
untuk program pertamanan.Beberapa tambak udang mqugaggunakan kompos untuk
tanah tambak, agar plankton tumbuh lebih baik.lmmisa adalah potensi pemasaran
kompos.

Daur ulang adalah proses memanfaatkan bahan beleas sampah untuk
menghasilkan produk yang dapat digunakan kembadiurDulang memiliki banyak
manfaat, diantaranya:

a. Mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA (Témpanbuangan Akhir)

b. Mengurangi dampak lingkungan yang terjadi akibathumepuknya sampah di
lingkungan

c. Dapat menambah penghasilan melalui penjualan prddukulang yang dihasilkan

d. Mengurangi penggunaan bahan alam untuk kebutuldustin plastik, kertas, logam,
dan lain-lain.

Daur ulang sampah anorganik dapat dilakukan sekanaunal ataupun rumah
tangga. Adapun sampah yang dapat di daur ulangadata :
a. Daur ulang sampah.
b. Daur ulang plastik.
c. Daur ulang kaca.

d. Daur ulang logam.
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45.2 Konsep Non-teknis Kinerja Operasional Pengelolaan Sampah di Kelurahan
Pagentan
Peran lembaga dalam Konsep pengelolaan sampaldiespaara umum dilakukan
sendiri oleh masyarakat.Dinas PU Cipta Karya Pepsdéwan selaku lembaga yang
menaungi program TPST serta pihak-pihak yang tetkainya.Untuk keberlangsungan
operasional TPST dibutuhkan kerjasama yang terkagrdlari pihak terkait.Penerapan
pengolahan sampah berupa komposting dan daur kéates mempengaruhi kelembagaan

dalam pengolahan sampabh.

Masyarakat

Petugas

Gambar 4.24
Diagram Analisis Sistem Kelembagaan Pengelolaan Sampah
Keurahan Pagentan
1) Masyarakat

Masyarakat merupakan pemeran penting dalam peageldampah.diperlukan
partisipasi masyarakat dalam pengolahan sampahadengembiasakan diri
melakukan pemilahan skala rumah tangga. Serta faerpektif dalam usaha
pengolahan sampah terpadu. Hal tersebut dapatuldak dengan upaya
penyuluhan kepada masyarakat secara terus-memdaus,stu juga dapat
dilakukan pelatihan pengolahan sampah kepada nzstar
2) Perangkat Kelurahan

Perangkat Kelurahan memiliki peran yang penting amal pengolahan
sampah.Pihak perangkat Kelurahan melakukan pengawa&srhadap pola

pengelolaan sampah serta selalu mendukung pasiisipasyarakat dalam
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pengolahan sampah.
3) Dinas PU Cipta Karya Persampahan
Pihak Dinas PU Cipta Karya Persampahan merupakbakgama pengolahan
sampah mampu meningkatkan koordinasi dengan mé&syaraerta selalu
mempertimbangkan dan melaksakan sesui dengan yarginan masyarkat.
Peningkatan peran serta Dinas PU Cipta Karya P@aaam dengan mendukung
aktifitas pengolahan sampah terpadu, dan selalu améoning kegiatan
pengelolaan sampah oleh masyarakat
4) Swasta
Swasta memiliki peran yang penting dalam pengetokeampah, dimana peran
swasta dalam hai ini adalah memberikan investasi Manampung sampah
organik dan non organik yang dihasilkan oleh masatr dikelurahan pagentan
diharapkan adanya peran swasta untuk melakukanstasie dalam sistem
pengelolaan sampah di kelurahan pagentan.
5) Petugas Pengumpul Sampah
Pengumpul diarahkan untuk meningkatakan koordirsigan masyarakat,
Dinas PU Cipta Karya Persampahan, ataupun pihakngkat Kelurahan.
Dengan meningkatnya koordinasi pihak pengumpul, anakan selalu
mendukung aktivitas pengolah sampah oleh masyarBeagumpul terdiri dari
UKM yang membutuhkan hasil olahan komposting daaor ddang sampabh,
koperasi dan toko-toko distributor
A. Sistem Kelembagaan
Sistem Kelembagaan pengelolaan sampah secarauefdadurut SNI 3242:2008
tentang Pengelolaan Sampah di permukiman diarahkatyk sistem kelembagaan
penanggung jawab pengelolaan persampahan dilakear@kh pihak swasta/developer
atau organisasi kemasyarakatan. Sedangkan tanggwad lembaga pengelola sampah
permukiman adalah :
1. Pengelolaan sampah di lingkungan permukiman dalxinsumber sampah sampai
dengan TPS ataupun dan TPS sampai TPA dilaksanaldn lembaga yang
dibentuk/ditunjuk oleh organisasi masyarakat pelimak setempat. Lembaga yang

dibentuk tersebut berperan dalam beberapa kegetzarti:
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Pengumpulan sampah rumah tangga dan lingkungatas€rS
Proses pemilahan

Pengolahan sampah organik menjadi kompos

Pengujian kompos

Pengemasan dan perangkutan

Administrasi pusat kegiatan dan manajemen usahiai Rastam, 2007:39)

. Mengevaluasi kinerja pengelolaan sampah atau mebeatuan teknis evaluasi

kinerja pengelolaan sampah dan mencari bantuaniktegarkuatan struktur
organisasi

Menyusun mekanisme kerjasama pengelolaan sampalgamempemerintah
daerahatau dengan swasta

Menggiatkan forum koordinasi asosiasi pengelolagapahan

Meningkatkan kualitas SDM berupa mencari bantuatatipan teknis dan
manajemenpersampahan ke tingkat daerah..

Konsep Program Pember dayaan M asyar akat

Berdasarkan analisis partisipatif dan peran sedsyarakat menurut (Roni Kastam, 2007

:9) tentang pengelolaan sampah yang telah dilakukabelumnaya maka Konsep

pemberdayaan manyarakat dititkberatkan pada kekuatsyarakat (social capital) untuk

memecahkan masalah sampah. Untuk mengarahkan mmlestyadalam memecahkan

masalah digunakan 3 pendekatan, yaitu:

1. Pendekatan sosial yang berarti segala sesuatudagat diterima oleh masyarakat

dengan baik, terlebih dahulu harus dilakukan pressglisasi terhadap masyarakat,
dengan tujuan masyarakat memahami apa itu sistagefmaan sampah terpadu,
Pendekatan teknis yang merupakan tahap dimanaakaimp dihasilkan sebagai
hasil buangan dari suatu kegiatan. Disini sampalalsdlisortir dan dipilih maupun
dipilah menjadi sampah organik dan sampah andtgdeh tenaga kerja yang
terlatih,

Pendekatankatan ekonomi pada dasarnya menekgrddenkegiatan pengolahan
secara ekonomi, Dengan demikian, Untuk menciptaksiam pengelolaan sampah
yang memberi nilai ekonomi,

Dari Konsep diatas, pengelolaan sampah terpadu asisrbdapat berjalan
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berkelanjutan dengan adanya keterlibatan masyarakatai tahap perencanaan,
penyusunan, pengoperasiaan, dan pengelolaan md@hbaga khusus pengelolaan
sampah. Hal ini didukung dengan Konsep kinerja pkr@an sampah yang akan
diterapkan oleh sistem kelembagaan.

Pemilahan oleh masyarakat

I ' }

Sampah organik Sampah non or ganik

\ 4 A 4

Komposting Dijual ke SWASTA oleh
petugas pengelola sampah

A 4

Uang Kasdikelola
Perangkat Kelurahan

A 4

Penyediaan fasilitas dan
perbaikan fasilitas

Gambar 4.25
Diagram Konsep Program Pemberdayaan M asyar akat
Pengelolaan sampah di lingkungan permukiman dakainsumber sampah sampai

dengan TPS dilaksanakan oleh lembaga yang dibelitiukjuk oleh organisasi masyarakat
permukiman setempat.Lembaga yang dibentuk terdsdperan dalam beberapa kegiatan
sepertiPengumpulan sampah rumah tangga dan lingkusekitar TPS, Proses pemilahan
oleh masyarakat, Pengolahan sampah organik metgaapos oleh petugas yang dibentuk
oleh masyarakat, Pengujian kompos, Pengemasan efamgiutan, Administrasi pusat

kegiatan dan manajemen usaha penjualan hasil gemila
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Mengevaluasi kinerja pengelolaan sampah atau mebeatuan teknis evaluasi
kinerja pengelolaan sampah dan mencari bantuanktglerkuatan struktur organisasi,
Menyusun mekanisme kerjasama pengelolaan sampagamlepemerintah daerahatau
dengan swasta serta menggiatkan forum koordinassiess pengelola persampahan
sehingga dapat meningkatkan kualitas SDM berupacanebantuan pelatihan teknis dan
manajemenpersampahan ke tingkat daerah. Hasipdarilahan sampah organik dan non
organik yang sudah diolah dijual kepada pihak savaitmana nilai pendapatan akan
diberikan kepada perangkat Kelurahan untuk pengedian perbaikan fasilitas yang ada di
Kelurahan Pagentan.



